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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar PPKn melalui penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) pada materi penerapan 
nilai-nilai Pancasila di kelas X SMA Negeri 1 Rantau 
Utara. Penelitian menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. 
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif 
untuk mengetahui perubahan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik pada setiap siklus. Penerapan PBL 
dirancang untuk mendorong keterlibatan peserta didik 
melalui identifikasi masalah, diskusi kelompok, 
penyelidikan, dan presentasi solusi berdasarkan nilai-
nilai Pancasila. Hasil penelitian akan menunjukkan 
keberhasilan tindakan berdasarkan data observasi dan 
tes yang diperoleh. 

Kata Kunci: Problem Based Learning; Aktivitas 
Belajar; Hasil Belajar, PPKn; Nilai-Nilai Pancasila.  

 

Cara mengutip: 

Ashari, M. R., Adi, P. N. (2026). PENERAPAN 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL 

BELAJAR PPKn PADA MATERI PENERAPAN 

NILAI-NILAI PANCASILA DIKELAS X SMA 

NEGERI 1 RANTAU UTARA. MORALITA:  Jurnal 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

7(2), 422-431. 

 

 

 

 

 

 

This is an open access article under the CC BY-

SA license  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.usi.ac.id/index.php/moralita/index
mailto:rafliashari1998@gmail.com
https://jurnal.usi.ac.id/index.php/moralita/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


MORALITA: JURNAL PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN         

 

 

423 

1. PENDAHULUAN 
  

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 

sikap, keterampilan, dan karakter peserta didik agar mampu berpartisipasi secara 

bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Saragih 

et al., 2025; Wang et al., 2023). Dalam konteks pendidikan Indonesia, Pendidikan 

Pancasila memiliki peran strategis karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep tentang dasar negara, tetapi juga pada pembentukan karakter dan penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Fahmi et al., 2022; Hadi, 2019). Capaian 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menekankan pentingnya pemahaman terhadap 

Pancasila, kehidupan berbangsa dan bernegara, serta keterkaitan antara pengetahuan yang 

dipelajari dengan pengalaman nyata peserta didik (Haris et al., 2025; Ukur et al., 2025). 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada jenjang SMA perlu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memahami nilai-nilai Pancasila sekaligus 

menganalisis penerapannya dalam berbagai situasi sosial (Suhendar et al., 2023; Sutisna 

et al., 2026). Materi penerapan nilai-nilai Pancasila tidak cukup dipelajari melalui hafalan 

sila dan contoh-contoh yang bersifat umum, tetapi perlu dikaitkan dengan persoalan 

konkret, seperti perilaku tidak toleran, perundungan, ketidakadilan, kurangnya 

kepedulian sosial, penyebaran informasi yang tidak bertanggung jawab, serta rendahnya 

semangat gotong royong. Pembelajaran yang menghubungkan materi dengan kehidupan 

nyata sejalan dengan arah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses belajar (Husna et al., 2025; Rosyad et al., 2026). 

Aktivitas belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran 

karena menunjukkan keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahaman (Annisa 

et al., 2025). Aktivitas tersebut dapat terlihat melalui perhatian terhadap pembelajaran, 

keberanian mengajukan pertanyaan, kemampuan menjawab pertanyaan, partisipasi 

dalam diskusi, pencarian informasi, penyampaian pendapat, kerja sama kelompok, dan 

presentasi hasil pemecahan masalah. Dalam penelitian pada pembelajaran PPKn, 

penerapan Problem Based Learning (PBL) dilaporkan dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik. Brathatapa (2021), misalnya, melaporkan bahwa aktivitas 

belajar meningkat dari 44,44% pada prasiklus menjadi 62,72% pada siklus I dan 87,46% 

pada siklus II. Hasil belajar dalam penelitian tersebut juga meningkat dari ketuntasan 

29,03% pada prasiklus menjadi 74,19% pada siklus I dan 93,55% pada siklus II. 

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran juga berkaitan dengan pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai. Model yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

bertanya, berdiskusi, mencari informasi, dan menyampaikan hasil pemikirannya 

berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih partisipatif (Dara & Kesavan, 2024; 

Suhendar et al., 2025). Kuswanto et al. (2022) melaporkan peningkatan minat belajar 

Pancasila melalui penerapan PBL pada mahasiswa PPKn. Meskipun konteks 

penelitiannya berada pada pendidikan tinggi, temuan tersebut memberikan gambaran 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk mendorong keterlibatan 

peserta didik ketika diterapkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pembelajaran. 
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Selain aktivitas belajar, hasil belajar menjadi indikator untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian ini perlu 

dipahami sebagai pencapaian peserta didik setelah mengikuti pembelajaran pada materi 

penerapan nilai-nilai Pancasila, yang diukur menggunakan instrumen penilaian sesuai 

tujuan pembelajaran. Hasil penelitian Ifanisari et al. (2025) pada pembelajaran Geografi 

menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat mendukung aktivitas peserta didik dan 

ketuntasan hasil belajar. Walaupun mata pelajaran yang diteliti berbeda, penelitian 

tersebut relevan sebagai pembanding dalam menjelaskan potensi PBL untuk 

mengintegrasikan kegiatan belajar aktif dengan pencapaian akademik. 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menjadikan 

masalah kontekstual sebagai titik awal proses belajar (Arif et al., 2024; Maftuh et al., 2023). 

Melalui model ini, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, 

mengorganisasi tugas belajar, melakukan penyelidikan, mengembangkan alternatif 

penyelesaian, mempresentasikan hasil, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Model PBL dapat membantu menggeser pembelajaran dari kegiatan yang hanya berpusat 

pada penjelasan guru menuju pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 

pihak yang aktif membangun pemahaman. Penelitian Indriati (2022) pada pembelajaran 

statistika juga melaporkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar setelah penerapan PBL 

berbantuan Microsoft Excel. Temuan tersebut memperkuat relevansi penggunaan PBL 

sebagai salah satu alternatif untuk menciptakan proses pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif. 

Pada mata pelajaran PPKn dan Pendidikan Pancasila, sejumlah penelitian telah 

menunjukkan potensi penerapan PBL. Masita, Rahmandani, dan Santosa (2024) 

melaporkan peningkatan ketuntasan hasil belajar PPKn peserta didik kelas X SMAN 8 

Malang dari 44,4% pada prasiklus menjadi 77,8% pada siklus I dan 86,1% pada siklus II. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa PBL dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran yang ditandai dengan rendahnya antusiasme dan partisipasi 

peserta didik. Sementara itu, Susanto, Rohana, dan Mulya (2024) melaporkan 

peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas X melalui penerapan PBL 

berbantuan video pembelajaran di SMK Swasta Mandiri Labuhan Batu. Kedua penelitian 

tersebut relevan dengan penelitian ini karena melibatkan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila atau PPKn pada jenjang kelas X. 

Penelitian lain menempatkan partisipasi belajar sebagai fokus utama. Kusumahati, 

Muchtarom, dan Yuliandari (2024) menemukan bahwa partisipasi belajar peserta didik 

kelas X E-4 SMA Negeri 1 Karanganyar meningkat berdasarkan hasil angket, dari 57% 

pada prasiklus menjadi 74% pada siklus I dan 90% pada siklus II. Hasil observasi 

partisipasi juga meningkat dari 37% pada prasiklus menjadi 66% pada siklus I dan 94% 

pada siklus II. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan PBL dapat 

diamati melalui keterlibatan peserta didik selama pembelajaran, bukan hanya melalui 

nilai evaluasi akhir. Penelitian Kuswanto et al. (2022) mengenai PBL dalam pembelajaran 

kewarganegaraan dan Pancasila juga menekankan potensi model tersebut dalam 

mendukung minat belajar serta keterlibatan peserta didik. 
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Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya membahas PBL dalam pembelajaran 

PPKn atau Pendidikan Pancasila, masih diperlukan penelitian yang mengkaji 

penerapannya secara spesifik pada materi penerapan nilai-nilai Pancasila di kelas X SMA 

Negeri 1 Rantau Utara dengan memperhatikan dua aspek sekaligus, yaitu aktivitas belajar 

dan hasil belajar. Perbedaan konteks sekolah, karakteristik peserta didik, materi 

pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran menjadi alasan penting untuk menguji 

penerapan model tersebut pada konteks yang diteliti. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa indikator aktivitas dan hasil belajar dapat meningkat dengan pola 

yang berbeda, sehingga keduanya perlu diukur secara terpisah dan dianalisis secara 

sistematis (Brathatapa, 2021; Masita et al., 2024; Kusumahati et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran PPKn pada materi 

penerapan nilai-nilai Pancasila serta mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Rantau Utara. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 

kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada pemecahan masalah, serta memberikan 

bukti empiris mengenai penerapan PBL pada pembelajaran PPKn di tingkat SMA. 

Bagian ini perlu dilengkapi dengan data awal hasil observasi, seperti persentase aktivitas 

belajar, nilai rata-rata atau ketuntasan hasil belajar, dan bentuk kesulitan yang ditemukan 

pada peserta didik di kelas yang diteliti. 

 

2. METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PPKn melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) pada materi penerapan nilai-nilai Pancasila di kelas X SMA Negeri 

1 Rantau Utara (Hermawan et al., 2023). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang 

masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Rantau Utara, dengan 

jumlah peserta disesuaikan berdasarkan data kelas yang diteliti. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengukur aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran, sedangkan tes digunakan 

untuk mengetahui pencapaian hasil belajar setelah penerapan model PBL. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan menghitung persentase aktivitas belajar, nilai rata-rata, dan ketuntasan belajar 

peserta didik. Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan hasil 

observasi dan refleksi pada setiap siklus. Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar dari kondisi awal ke siklus berikutnya sesuai dengan 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PPKn melalui 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada materi penerapan nilai-nilai 

Pancasila di kelas X SMA Negeri 1 Rantau Utara. Penelitian dilaksanakan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan kondisi awal, siklus I, dan siklus II untuk mengetahui perubahan 

aktivitas serta hasil belajar peserta didik. 

 

 

Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Aktivitas belajar diamati melalui keterlibatan peserta didik dalam memperhatikan 

penjelasan, mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, berdiskusi, bekerja sama, 

mencari informasi, dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah. Model PBL 

diterapkan dengan menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Tahapan penelitian Persentase aktivitas 

Kondisi awal 48% 

Siklus I 68% 

Siklus II 86% 

Sumber: Angka simulasi untuk contoh penyajian hasil penelitian. 

 

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas belajar peserta didik menunjukkan peningkatan dari 

48% pada kondisi awal menjadi 68% pada siklus I dan 86% pada siklus II. Peningkatan 

dari kondisi awal ke siklus I sebesar 20 poin persentase, sedangkan peningkatan dari siklus 

I ke siklus II sebesar 18 poin persentase. Secara keseluruhan, aktivitas belajar meningkat 

sebesar 38 poin persentase. 

Peningkatan tersebut dalam skenario simulasi menggambarkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara lebih aktif. 

Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi juga memperoleh kesempatan 

untuk mengidentifikasi masalah, mengemukakan pendapat, bertukar informasi, 

menyusun alternatif penyelesaian, dan menyampaikan hasil diskusi. Aktivitas tersebut 

relevan dengan tujuan pembelajaran PPKn yang menekankan pemahaman nilai-nilai 

Pancasila sekaligus penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar diukur melalui tes yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran materi 

penerapan nilai-nilai Pancasila. Penilaian mencakup pemahaman terhadap nilai 

Pancasila, kemampuan mengidentifikasi penerapannya dalam suatu permasalahan, serta 

kemampuan menganalisis alternatif penyelesaian berdasarkan nilai-nilai tersebut. 

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik 
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Indikator Kondisi awal Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata 65 74 84 

Peserta didik tuntas 12 23 31 

Ketuntasan klasikal 33,3% 63,9% 86,1% 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata peserta didik dalam skenario simulasi meningkat 

dari 65 pada kondisi awal menjadi 74 pada siklus I dan 84 pada siklus II. Jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan meningkat dari 12 orang menjadi 23 orang, kemudian 

menjadi 31 orang. Persentase ketuntasan klasikal juga meningkat dari 33,3% menjadi 

63,9% dan 86,1%. 

Peningkatan nilai rata-rata sebesar 9 poin terjadi dari kondisi awal ke siklus I, 

kemudian meningkat 10 poin dari siklus I ke siklus II. Secara keseluruhan, nilai rata-rata 

meningkat 19 poin. Sementara itu, ketuntasan klasikal meningkat sebesar 52,8 poin 

persentase dari kondisi awal hingga siklus II. Hasil simulasi tersebut memperlihatkan cara 

menyajikan perubahan capaian belajar setelah penerapan tindakan. Dalam laporan 

penelitian sebenarnya, kesimpulan mengenai peningkatan hasil belajar harus didasarkan 

pada nilai tes dan jumlah peserta didik yang benar-benar mencapai kriteria ketuntasan. 

 

PEMBAHASAN 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan 

masalah kontekstual sebagai titik awal kegiatan belajar. Dalam materi penerapan nilai-nilai 

Pancasila, permasalahan dapat diambil dari situasi yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik, seperti perundungan, intoleransi, kurangnya kepedulian sosial, ketidakadilan, dan 

rendahnya semangat gotong royong. Peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan informasi, berdiskusi, merumuskan alternatif 

penyelesaian, dan mempresentasikan hasil analisisnya. 

Melalui tahapan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

menghubungkan konsep Pancasila dengan situasi nyata. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing proses diskusi, memberikan pertanyaan pemantik, membantu peserta 

didik mengevaluasi informasi, serta memastikan bahwa alternatif penyelesaian yang 

disampaikan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab. 

Hasil penelitian Masita, Rahmandani, dan Santosa (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dalam pembelajaran PPKn kelas X di SMAN 8 Malang diikuti 

peningkatan ketuntasan belajar dari 44,4% pada prasiklus menjadi 77,8% pada siklus I 

dan 86,1% pada siklus II. Ukur et al. (2025) juga melaporkan peningkatan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila melalui penerapan PBL berbantuan video pembelajaran pada kelas 

X SMK Swasta Mandiri Labuhan Batu. Penelitian tersebut menjadi pembanding yang 

relevan karena membahas penggunaan PBL dalam pembelajaran PPKn atau Pendidikan 

Pancasila pada jenjang kelas X. 

Aktivitas belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas proses 

pembelajaran. Aktivitas tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran atau perhatian peserta 
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didik, tetapi juga melalui keterlibatan dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, berdiskusi, mencari informasi, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil 

pemikiran. 

Dalam skenario hasil simulasi, persentase aktivitas belajar meningkat dari 48% pada 

kondisi awal menjadi 68% pada siklus I dan 86% pada siklus II. Perubahan tersebut dapat 

dijelaskan melalui kesempatan yang diberikan oleh PBL kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam pemecahan masalah. Kegiatan kelompok memberi ruang untuk 

berbagi gagasan, sedangkan presentasi mendorong peserta didik mengomunikasikan hasil 

analisisnya. Jika pada siklus pertama masih terdapat peserta didik yang pasif, perbaikan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan membagi tugas setiap anggota kelompok, 

memberikan pertanyaan pemantik, dan memastikan kesempatan berbicara yang lebih 

merata. 

Temuan tersebut searah dengan penelitian Rahmandani et al. (2024), yang 

melaporkan peningkatan partisipasi belajar peserta didik kelas X dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui penerapan PBL. Persamaan arah temuan tersebut 

mendukung argumentasi bahwa PBL berpotensi mendorong keterlibatan peserta didik. 

Namun, tingkat peningkatan pada setiap sekolah dapat berbeda sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, strategi guru, materi, dan instrumen pengukuran yang 

digunakan. 

Hasil belajar menunjukkan tingkat pencapaian peserta didik terhadap tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam materi penerapan nilai-nilai Pancasila, 

pencapaian belajar perlu mencakup pemahaman konsep dan kemampuan menggunakan 

konsep tersebut untuk menganalisis permasalahan. Oleh sebab itu, evaluasi pembelajaran 

sebaiknya tidak hanya mengukur kemampuan mengingat sila-sila Pancasila, tetapi juga 

kemampuan menjelaskan alasan suatu tindakan sesuai atau bertentangan dengan nilai 

Pancasila. 

Dalam skenario simulasi, nilai rata-rata meningkat dari 65 pada kondisi awal menjadi 

74 pada siklus I dan 84 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 33,3% 

menjadi 63,9% dan 86,1%. Pola tersebut menggambarkan kemungkinan perkembangan 

penguasaan materi setelah peserta didik mengikuti kegiatan identifikasi masalah, diskusi, 

pencarian informasi, dan presentasi. Proses tersebut dapat membantu peserta didik 

mengaitkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan konkret sehingga pemahaman 

tidak berhenti pada hafalan. 

Hasil tersebut dapat dibandingkan dengan penelitian Masita et al. (2024) serta Susanto 

et al. (2024), yang melaporkan peningkatan hasil belajar melalui penerapan PBL pada 

pembelajaran PPKn dan Pendidikan Pancasila. Meskipun demikian, perbandingan 

tersebut hanya berfungsi sebagai penguat pembahasan, bukan sebagai bukti bahwa hasil 

yang sama pasti terjadi di SMA Negeri 1 Rantau Utara. Kesimpulan akhir harus 

didasarkan pada hasil pengukuran yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 

Aktivitas belajar dan hasil belajar merupakan dua aspek yang saling berkaitan, tetapi 

perlu diukur secara terpisah. Aktivitas belajar menggambarkan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran, sedangkan hasil belajar menggambarkan pencapaian setelah 
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proses pembelajaran. PBL berpotensi mendukung keduanya karena menggabungkan 

kegiatan diskusi, penyelidikan, analisis, kerja sama, dan evaluasi pemecahan masalah. 

Apabila data aktual menunjukkan peningkatan pada kedua aspek, temuan tersebut 

dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa penerapan PBL mendukung perbaikan 

proses dan hasil pembelajaran PPKn. Peserta didik yang terlibat dalam proses 

pembelajaran memiliki kesempatan untuk memperjelas pemahaman melalui diskusi dan 

umpan balik. Namun, peningkatan aktivitas tidak secara otomatis membuktikan bahwa 

aktivitas tersebut menjadi satu-satunya penyebab peningkatan hasil belajar. Kemampuan 

awal peserta didik, kualitas instrumen penilaian, dukungan sumber belajar, dan 

pelaksanaan pembelajaran juga perlu dipertimbangkan. 

Secara keseluruhan, PBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran PPKn pada 

materi penerapan nilai-nilai Pancasila karena memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar melalui permasalahan nyata. Potensi tersebut perlu dinilai 

berdasarkan data aktivitas dan hasil belajar pada setiap tahap penelitian. Dengan analisis 

yang sistematis, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kesesuaian 

penerapan PBL dengan kebutuhan pembelajaran kelas X SMA Negeri 1 Rantau Utara 

serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang 

kontekstual dan partisi. 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn, khususnya pada materi penerapan 

nilai-nilai Pancasila di kelas X SMA Negeri 1 Rantau Utara. Model ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengidentifikasi 

permasalahan, berdiskusi, mengumpulkan informasi, mengemukakan pendapat, dan 

merumuskan solusi berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Proses pembelajaran tersebut 

berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, dan 

tanggung jawab peserta didik. 

Keberhasilan penerapan PBL dapat ditinjau melalui perubahan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik pada setiap siklus penelitian. Aktivitas belajar dapat diamati melalui 

keterlibatan peserta didik selama pembelajaran, sedangkan hasil belajar diukur 

berdasarkan pencapaian tujuan pembelajaran dan ketuntasan yang ditetapkan. Dengan 

demikian, penerapan PBL diharapkan dapat mendukung pembelajaran PPKn yang lebih 

kontekstual, partisipatif, dan bermakna, serta membantu peserta didik memahami dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

Kesimpulan mengenai peningkatan aktivitas dan hasil belajar secara empiris perlu 

didasarkan pada hasil observasi dan tes yang diperoleh selama penelitian. Oleh karena 

itu, nilai rata-rata, persentase aktivitas, dan ketuntasan belajar pada kondisi awal, siklus I, 

dan siklus II perlu dianalisis sebagai dasar untuk menentukan keberhasilan tindakan yang 

dilaksanakan. 
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